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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pembelajaran tematik adalah pembahasan yang menggunakan tema tertentu untuk mengaitkan antara beberapa isi mata pelajaran dengan pengalaman kehidupan nyata sehari-hari siswa, sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi mereka. 

Karakteristik pembelajaran tematik yang dilaksankaan adalah : (1) berpusat pada siswa, (2) memberikan pengalaman langsung, (3) pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai mat apelajaran, (5) bersifat fleksibel, (6) hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, dan (7) menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

Implikasi pembelajaran tematik meliputi : membutuhkan guru kreatif, membutuhkan kesiapan siswa dan membutuhkan sarana/prasana/sumber belajar/media/RPP dan silabus. Sehingga pembelajaran tematik pada materi keliling persegi dan persegi panjang yang diterapkan pada kelas III-E SDI Al-Azhaar Tulungagung berpengaruh sangat positif seperti siswa memahami tugas yang telah diberikan serta presentase keberhasilan belajar siswa mencapai 92,08% melebihi kriteria keberhasilan yaitu 80%.

2. Pembelajaran dengan pendekatan model pembelajaran tematik alam semesta pada mata pelajaran Matematika materi persegi dan persegi panjang di kelas III-E SDI Al Azhaar Tulungagung mendapatkan hasil yang memuaskan dan juga terdapat peningkatan hasil prestasi siswa sesuai dengan hasil diskusi dan hasil tes setiap akhir tindakan. Serta ada peningkatan prestasi pada tes akhir dibanding dengan tes awal. Siswa terlihat asyik, bergembira dan menyatakan sangat senang dengan model pembelajaran tematik ini. hasil lain yang dapat diperoleh adalah kemampuan siswa mengembangkan ide-idenya melalui wacana. Hal ini dapat membantu siswa mengembangkan keyakinan dan kesukaan terhadap pelajaran yang diajarkan oleh guru sebab ide-ide siswa dapat berkembang dengan penerapan model pembelajaran tematik ini. 

B. Saran 

Dalam rangka kemajuan dan keberhasilan pelaksanaan proses belajar mengajar dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, maka penulis memberi saran sebagai berikut :

1. Kepada Kepala Sekolah 

Agar tujuan pendidikan nasional dapat tercapai secara maksimal, sebagai kepala sekolah seharusnya selalu mengupayakan dan meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan, utamanya mengenali perpustakaan sekolah dan alat-alat atau media pendidikan lain yang sesuai dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan. 

2. Kepada para Guru

Agar para siswa semangat untuk selalu belajar dengan giat maka guru seharusnya berusaha untuk meningkatkan khazanah keilmuannya, yaitu dengan banyak membaca buku-buku yang berhubungan dengan peningkatan prestasi belajar siswa dan guru harus aktif serta kreatif dalam menyusun modul pembelajaran tematik serta mengikuti program pelatihan ketrampilan guru (PKG) dan kerjasama yang erat dengan sesama guru di lingkungan kerja mereka. 

3. Kepada para Siswa 

Demi nama baik sekolah, orang tua dan yang terutama dari masa depan diri sendiri yang gemilang, hendaknya siswa meningkatkan belajarnya demi mencapai prestasi belajar yang maksimal dan banyak membaca buku-buku ilmu pengetahuan di perpustakaan dan selalu disiplin dalam belajar. 
4. Kepada Peneliti

Untuk menambah wawasan berfikir ilmiah dan pengalaman dalam penelitian lapangan maka peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah proses waktu penelitian sehingga hasil penelitiannya bisa lebih baik dan sesuai dengan apa yang diharapkan.
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